BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK (penelitian
tindakan kelas) yang dapat diartikan sebagai proses pengkagian masalah
pembelgaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masal ah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
terencana dalam situasi yang nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut.

Secara etimol ogis ada tiga istilah yang berhubungan dengan PTK, yakni
penelitian, tindakan dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu proses
pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris, dan terkontrol.
Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan
peneliti. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan guru.
Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelgaran berlangsung.
PTK dilakukan didalam kelas yang tidak di setting untuk kepentingan
penelitian secara khusus, akan tetapi berlangsung dalam keadaan dan kondisi
yang real tanpa direkayasa.!

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah PTK (penelitian
tindakan kelas) dengan sifat kolaboratif yakni dengan melibatkan beberapa
pihak. Dimana dalam pendlitian ini peneliti (mahasiswa) ikut terjun langsung

dalam kegiatan pembelgjaran bersama guru dan siswa selama pembelgaran

! Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Prenada Media, 2009). 24
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berlangsung. Pendlitian tindakan kelas dipandang sebagai suatu cara untuk
menandai sebuah bentuk kegiatan yang dirancang untuk memperbaiki kualitas
pendidikan.

Dengan demikian peneliti dapat memungkinkan mencari fakta tentang
suatu hal, selanjutnya guru melaksanakan tindakan yang dipilih oleh
mahasiswa, yang kemudian dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah
tindakan tersebut benar-benar memecahkan masalah pembelgaran yang
sedang dihadapi guru. Apabila aternatif itu dapat meningkatkan mutu proses
dan hasil pembelgaran di kelas, berarti metode tersebut tepat.

Jadi kolaborasi yang dimaksud disini adalah suatu upaya bersama antar
peneliti, guru, kepala sekolah untuk menentukan berbaga aternatif
pemecahan masalah yang ada di kelas, melalui tindakan, mengevauas,
mel akukan refleksi, dan membuat kesimpulan bersama.

. Setting Penéelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian waktu

penelitian, dan subyek penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M| Nurul Huda Leran pada siswa
kelas 1V-B. MI Nurul Huda beralamatkan pada Desa Leran Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik. M1 Nurul Huda ini adalah salah satu unit
pendidikanan yang berada di wilayah pedesaan, rata-rata anak yang
bersekolah disini adalah warga menengah.

2. Waktu Pendlitian
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Pelaksanaan pnelitian ini dilaksanakan pada awa semester kedua
tahun gjaran 2016/2017, tepatnya adalah pada bulan januari sampai dengan
bulan februari.

3. Subyek Penelitian

Sebagal subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-B Ml
Nurul Huda Leran tahun gjaran 2016-2017 dengan jumlah siswa sebanyak
26 siswayang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.

C. Variabd Pendlitian

Variabel yang menjadi sasaran dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
penerapan metode pair check untuk meningkatkan pemahaman materi organisasi
pemerintahan pusat mata pelgaran PKn pada siswa kelas IV M| Nurul Huda

Leran.

Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu :

1. Variabel input : Siswakelas IV MI Nurul Huda Leran.
2. Variabel proses : Penggunaan metode pair check
3. Variabel output : Hasll belgar ddam mata pelgjaran PKn materi

organisasi pemerintahan pusat
D. Rencana Penelitian
Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang
disusun sedemikian rupa sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas

permasal ahan-permasal ahan penelitian.

Pel aksanaan penelitian ini menggunakan 2 siklus yaitu :
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1. Perencanaan

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV MI Nurul Huda Leran pada

awal semester genap dengan jumlah siswa 26 anak, 10 perempuan dan 16

laki

Dal

a

-laki.

am perencanaan ini yang direncanakan adalah

Mengadakan penelitian awal untuk mengidentifikasi permasalahan

yang perlu segera diatasi. Dalam tahap ini peneliti melakukan

observas pada proses pembelgaran dan wawancara terhadap siswa
kelalV dan guru.

Membuat dan menyusun Rencan Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

dengan standar kompetens dan kompetensi dasar menggunakan

metode pair check.

Menyiapkan bahan gar dan menyiapkan alat atau media yang dapat

mendukung dalam proses pembel g aran.

Menyusun instrument pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian tindakan kelas, yaitu sebagal berikut:

1) Menyiapkan lembar observas aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam proses pembelgaran materi organisasi pemerintahan pusat
mata pelgaran PKn.

2) Mendesain evaluas untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
meningkatkan pemahaman materi organisasi pemerintahan pusat

mata pelgaran PKn dengan menggunakan metode pair check.
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2. Pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah mengimplementasikan pembelgaran yang
telah dibuat, pelaksanaan tindakan dalam pembelgjaran PKn materi
organisas pemerintahan pusat dengan menggunakan metode pair check.
3. Pengamatan
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah mengamati prilaku, memantau
kegiatan dan mengamati pemahaman siswa terhadap penguasaan materi
pembelgaran. Dalam tahap pengamatan ada beberapa data yang
dibutuhkan dalam penelitian untuk mengetahui kriteria keberhasilan sudah
tercapai atau belum, diantaranya adalah:
a) Aktivitas siswadalam proses pembelgaran
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti  dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang tekah disusun
oleh peneliti dalam proses pembel gjaran berlangsung.
b) Aktivitas guru dalam proses pembelgjaran
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengolah proses
pembelgara di depan kelas dengan metode pair check pada mata
pelgjaran Pkn dengan menggunakan lembar observas aktivitas guru
yang telah disusun dalam proses pembelgjaran.
4. Refleks
Refleks merupakan kegiatan menganalisis, memahami dan membuat

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan, refleksi berguna untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan dan kelemahannya. Kecenderungan yang

terjadi di analisis sebagai bahan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Siklus|I

1. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelgaran berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama. Akan tetapi, dalam menyusun rencanaan pelaksanaan
pembelgaran (RPP) siklus kedua peneliti memperhatikan kekurangan
yang terjadi pada perbaikan siklus pertama.

2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan siklus kedua ini peneliti dibantu oleh guru
(kolaborasi) melaksanakan pembelgaran seperti yang telah direncanakan
dalam rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) yaitu melaksanakan
pembelgjaran PKn tentang materi organisasi pemerintahan pusat dengan
menggunakan metode pair check berdasarkan rencana pembelgjaran hasil
refleksi pada siklus pertama.

3. Pengamatan
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelgaran PKn materi organisas pemerintahan pusat dengan
menggunakan metode pair check.

4. Refleks
Peneliti melakukan refleks terhadap pelaksanaan siklus kedua seperti
pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas

pelaksanaan penerapan metode pair check untuk meningkatkan



34

pemahaman materi organisasi pemerintahan pusat pada siswakelas 1V M
Nurul Huda Leran.
E. Datadan Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam pendlitiaini terdiri dari beberapa sumber, yakni:

a Siswa
Untuk mendapatkan data tentang peningkatan pemahaman siswa
selama proses kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan metode
pair check.

b. Guru
Untuk memperoleh informasi tentang proses pembelgaran prasiklus,
memperoleh data tentang nilai hasil belgar, karakter siswa, dan
melihat tingkat keberhasilan penerapan metode pair check dan
keefektifan metode tersebut dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi organisasi pemerintahan pusat mata pelgaran
PKn padasiswakelas 1V-B M| Nurul Huda Leran.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar bisa

mendapatkan data yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

a Wawancara
Teknik wawancara dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data

tentang pendapat guru mengenai proses belgjara pada siswa kelas V.



35

Selain itu wawancara juga digunakan untuk memperoleh informasi
tentang hasil belgar pada siswa kelas IV MI Nurul Huda Leran

sebelum dan sesudah penerapan metode pair check.

. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah tindakan atau proses pengambilan
informasi, atau data melalui pengamatan. Observasi bertujuan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab masalah
tertentu. Dalam PTK, observas ditujukan untuk memantau proses dan
dampak perbaikan yang direncanakan. Oleh karena itu, yang menjadi
sasaran observasi dalam PTK adalah proses dan hasil atau dampak
pembelgjaran yang direncanakan sebagai tindakan perbaikan.? Melalui
pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa,
kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipas dalam suatu kegiatan,
proses kegiatan pembelgaram, dan hasil yang diperoleh dari
kegiatannya.®

Dalam hal ini, peneliti melakukan observas untuk mengumpulkan data
sebagal berikut:

1) Aktivitassiswapadasiklus| dan siklus I.

2)  Aktivitas guru padasiklus | dan siklusI.

Pengamatan ini dilakukan di kelas pada saat proses pembelgjaran yang
sedang berlangsung. Hasil pengamatan tersebut dapat dijadikan

sebagal bahan refleks dari pembelgjaran yang telah dilakukan. Selain

2 |gak Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007). 226
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

84-85
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itu, dapat dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan kegiatan
selanjutnya.

c. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk
pemberian tugas oleh testee, sehingga dapat dilihat tingkat
perkembangan yang dicapai oleh siswa setelah mereka menempuh
proses belgjar mengajar.*
Dalam pendlitian ini tes yang digunakan adalah tes tulis. Tes tulis
adalah tes menuntut jawaban dari siswa dalam bentuk tertulis. Tes
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang pemahaman siswa
terhadap penerapan metode pair check mata pelgjaran PKn adalah tes
tulis pilihan ganda 5 dan uraian sebanyak 5 butir. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan tes digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai tingkat pemahaman siswa pada setiap siklus. Pemberian tes
tulisini diberikan pada akhir pembelgjaran di kelas.

d. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai
siswa sebelum diterapkanya metode pair check pada materi organisasi
pemerintahan pusat mata pelgjaran PKn.

3. Instrumen Pengumpulan Dara

Instrument dalam penelitian ini merupakan serangkaian aat yang

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. 67
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digunakan dalam suatu penelitian untuk melaporkan data yang diinginkan.
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang diinginkan, instrumen-
instrumen yang digunakan yaitu :
a.  Sod tes individu, digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
pada akhir pembelgjaran pada tiap siklus. Lembar kerja siswa dapat
dilihat pada lampiran 7.
b. Instrument observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa untuk
mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa.
C. Instrument wawancara
Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan jenis panduan wawancara,
adapun subyek penelitian dalam kegiatan penelitian ini yang dijadikan
sebagai narasumber adalah guru mata pelgjaran PKn.
F. AnalisisData
Analisis data merupakan lengkah yang sangat penting, sebab dari hasil
ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan yang digjukan peneliti. Untuk
menganalisis data-data tentang penerapan metode pair check yang dilakukan
dengan cara memberi tes soa pada siswa kelas IV-B MI Nurul Huda leran.
Adapun rumus analisis yang digunakan dalam penelitian ini adal sebagai
berikut:

a Raa-RataKeas
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Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam suatu pembelgjaran,
maka perlu dicari rata-rata kelas pada tes pemahaman materi segjarah

Sumpah Pemuda. Dapat digunakan rumus sebagai berikut:®

K eterangan:

X = Besarnyarata-rata yang dicari
Y X =Jumlah skor keseluruhan
N  =Jumlah siswates

b. DataKetuntasan Siswa

Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belgjar menggunakan rumus

sebagai berikut:®
P = E x 100%
N
Keterangan:
P = Ketuntasan Belgjar
F = Frekuens
N = Banyaknyasiswa

Hasil penelitian yang diperoleh pada tiap siklus digunakan sebagai bahan

refleks untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya.

5> Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008).
135
6 Trianto, Pendlitian Tindakan K elas. 63-64
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G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belgar menggar di kelas. Untuk
menunjukkan tingkat pemahaman siswa dalam pembel gjaran, maka diperlukan
indikator sebagai acuan penelitian, sebagai mana berikut ini:
1. Prosentase keberhasilan belgjar adalah minimal 80%.
2. Nilai rata-ratasiswaminimal 75.
3. Pembelgjaran dapat dikatakan berhasil, jika hasil observas aktivitas
guru dan siswa mendapatkan nilai akhir minimal 75.
H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru PKn yang
berkolaboras dengan peneliti dalam proses pembelgjaran. Dengan demikian,
berguna untuk meningkatkan pemahaman materi organisasi pemerintahan
pusat mata pelgjaran PKn dengan menggunakan metode pair check.

Guru dan peneliti merupakan kesatuan tim yang bertugas untuk
mengarahkan proses kegiatan pembelgaran agar berjalan efektif dan
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa, sehingga dapat diketahui
sgauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi organisas
pemerintahan pusat metode pair check.

Dalam pendlitian ini, peneliti bertugas untuk melakukan penelitian
terhadap kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelgjaran dengan siswa.

Selain itu penditi mempunya tugas untuk menyediakan: instrument
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observasi, RPP, LKS, dan soal tes evalias. RPP yang sudah dibuat
diperaktikkan, kemudian peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap

tingkat pemahaman siswa.



